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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Berpikir matematis

Berpikir adalah keterampilan kognitif untuk memperoleh
pengetahuan. Purwanto menyatakan bahwa berpikir adalah suatu
keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan terarah kepada
suatu tujuan.’® Berpikir matematis atau mathematical thingking
merupakan hal yang penting dan perlu diajarkan dalam pembelajaran
matematika. Layyina menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir
matematis merupakan proses berpikir yang melibatkan kemampuan
mengumpulkan informasi secara deduktif dan induktif, menganalisa
informasi, dan melakukan generalisasi untuk mengembangkan
pemahaman dan memperoleh pengetahuan baru.’® Berpikir matematis
perlu dijadikan sebagai tujuan dalam pembelajaran sekaligus suatu cara
dalam pembelajaran matematika.

Kusumah berpendapat bahwa berpikir matematis merupakan
kemampuan berpikir secara rasional, mengkaji fenomena yang ada dan
menyusunnya secara prosedural matematika dan membangun kerangka
berpikir sebagai kepercayaan diri menyelesaikan setiap masalah.?

Sedangkan Fajri menyatakan bahwa berpikir matematis diasumsikan

Devitta Purnamasary Mohiddin, “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum
Teaching dan Kemampuan Berpikir Matematis terhadap Hasil Belajar Siswa”, dalam
Jurnal Jtech 4, no. 2 (2016): 91

19 Ulya Layyina, “Analisis Kemampuan Berpikir Matematis berdasarkan Tipe
Kepribadian pada Model 4K dengan Asesmen Proyek bagi Siswa Kelas VII” dalam
PRISMA (Prosiding Seminar Nasional Matematika) 1, (2018): 704-705

20 Nila Kesumawati, “Kreatifitas Berpikir Matematis...,” hal. 4

12
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sebagai implemementasi dalam melaksanakan kegiatan atau proses
matematika (doing math) atau tugas matematik (mathematical task).?

Fajri  berpendapat bahwa kemampuan berpikir matematis
merupakan bentuk akumulasi dari konsep berpikir secara matematis yang
mengindikasikan adanya pengembangan kemampuan:?2
a. Pemahaman matematika.

b. Pemecahan masalah matematik.
c. Penalaran matematik.

d. Koneksi matematik.

e. Komunikasi matematik.

Pemahaman matematika berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam menjawab suatu pertanyaan matematis yang disertai dengan alasan
atas jawaban tersebut (mengapa siswa yang bersangkutan berasumsi
bahwa jawabannya benar dengan dasar logisnya). Alasan-alasan tersebut
bisa berupa definisi suatu konsep, penggunaan model dan symbol untuk
mempresentasikan konsep, penerapan suatu perhitungan sederhana,
penyelesaian suatu soal secara algoritmik yang dilakukan dengan benar
dan menyadari proses demi proses yang dilakukan.

Menurut Nugraha dan Suryadi, berpikir matematis di dalamnya
terdapat dua hal penting yaitu kaitannya matematik secara horizontal
yang diajarkan melalui contoh-contoh konkret sehingga siswa dapat
membuat hubungan fakta yang ada dengan matematik. Serta kaitannya
secara vertikal, dimana siswa harus dapat menarik kesimpulan atau
pemahaman dari proses matematisasi dalam bentuk bahasa matematika
serta dapat mengaplikasikan baik untuk pelajaran matematika itu sendiri
maupun pelajaran lainnya.??

Ramdani berpendapat bahwa kemampuan berpikir matematis

merupakan kemampuan seseorang untuk mampu bepikir logis dan

2l Muhammad Fajri, “Kemampuan Berpikir Matematis dalam Konteks
Pembelajaran Abad 21 di Sekolah Dasar”, dalam Jurnal LEMMA 3, no. 2 (2017): 6

22 |bid.

2 Eli Nugraha dan Didi Suryadi, “Peningkatan Kemampuan...,” hal. 2-3
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sistematis dalam menghadapi berbagai masalah baik dalam matematika
maupun dalam menyelesaikan masalah kehidupannya. Kemampuan ini
berhubungan dengan daya matematis yaitu kemampuan seseorang untuk
mampu menghubungkan fakta dan bukti sehingga memungkinkan sampai
pada suatu kesimpulan yang tepat.?*

Sari, dkk, menyatakan bahwa kemampuan berpikir matematis
bersifat kompleks dan memerlukan konsep prasyarat dan proses dari
yang lebih rendah baik dari segi materi maupun cara memperlajari atau
mengajarkannya, sehingga dalam pembelajarannya perlu
dipertimbanngkan tugas matematika serta suasana belajar yang
mendukung untuk mendorong munculnya kemampuan berpikir
matematis tersebut.?®

Menurut Supriyanto, dkk dalam pembelajaran matematika banyak
siswa dilatih untuk melakukan perhitungan matematika dibandingkan
dengan dididik untuk berpikir matematis.?® Terdapat perbedaan antara
“melakukan matematika” dengan “berpikir matematis”. Untuk
memahami perbedaan keduanya, matematika bisa dilihat dari tiga sudut
pandang, yaitu: (1) posisi matematika, (2) aspek matematika, dan (3)
jenis pengetahuan matematika. Penempatan matematika sebagai objek
merupakan akibat dari pandangan matematika sebagai suatu ilmu tentang
atau a science of. Ketika memandang matematika sebagai ilmu tentang,
maka kita cenderung hanya bekerja di dalam matematika saja. Fokus
pada produk matematika saja tanpa memperhatikan aspek sifat dan
prinsip matematika akan menyulitkan kita untuk membangun

kemampuan berpikir matematis. Kemampuan berpikir matematis akan

2Yani Ramdani, “Pengaruh Kemampuan Berpikir Matematis terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMK di Kota Bandung”, dalam Prosiding
Seminar Nasional Penelitian dan PKM Sains, Teknologi, dan Kesehatan, (2014): 1

%5 Yunita Sari, dkk, “Penerapan Pendekatan Open-Ended...,” hal. 9

% Agus Supriyanto, dkk, “Karakteristik Berpikir Matematis Siswa SMP Majelis
Tafsir Al-Qur’an (MTA) Gemolong dalam Memecahkan Masalah Matematika pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) ditinjau dari Kemampuan
Penalaran Siswa dan Gender”, dalam Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 2, no.
10 (2014): 1058
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mudah dibangun jika guru memberikan penekanan pada sifat dan prinsip
matem tika, misalnya pola dan hubungan.
Ciri-ciri  kemampuan berpikir matematis yaitu terdiri dari
kemampuan dalam:?’
a. Mengidentifikasi adanya masalah, membedakan fakta yang tidak
relevan dan yang relevan dengan masalah.
b. Memunculkan gagasan atau pertanyaan yang beragam serta
menjawabnya.
c. Menghasilkan gagasan penyelesaian masalah atau jawaban suatu
pertanyaan yang bervariasi.
d. Memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan masalah.
e. Menambahkan atau memperinci gagasan orang lain sehingga dapat
memperkaya atau meningkatkan kualitas gagasan tersebut.
Berdasarkan dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir matematis adalah suatu proses berpikir untuk
memperluas dan mengembangkan pemahaman yang melibatkan
kemampuan mengumpulkan informasi, menganalisa informasi,
melakukan generalisasi serta dapat mengaplikasikan baik untuk pelajaran
matematika maupun pelajaran lainnya. Pengetahuan, pemahaman konsep,
dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah berperan penting dalam
proses berpikir matematis. Berpikir matematis adalah cara berpikir
terbaik dalam menyelesaikan masalah, karena dengan kemampuan
berpikir matematis tersebut dapat mengendalikan emosi dan membangun
kepercayaan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah yang sedang
dikaji.

27 Devitta Purnamasary Mohiddin, “Pengaruh Model Pembelajaran...,” hal. 91
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Menurut Shafer dan Foster, terdapat level atau tingkatan
kemampuan berpikir yang khusus untuk matematika saja. Level tersebut
terdiri dari tiga tingkatan yaitu mulai dari level paling rendah reproduksi,
level kedua koneksi, dan level paling tinggi analisis.?®

Berikut ini adalah indikator tingkatan kemampuan berpikir
matematis menurut Shafer dan Foster dalam Munah, dkk: 2

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Matematis Menurut Shafer dan

Foster
Fase Indikator Penjelasan
Reproduksi a) Mengetahui fakta | Mengungkapkan dan menuliskan
dasar apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal secara
lengkap
b) Menerapkan Mengaplikasikan kalimat sehari-

algoritma standar | hari dalam soal menjadi simbol-
simbol dalam matematika dengan
baik

¢) Mengembangkan | Menguraikan informasi yang

keterampilan diperoleh dari soal menjadi bentuk
teknis penyelesaian dari soal
Koneksi a) Mengintegrasikan | Menggabungkan permasalahan soal
informasi dengan karakteristiknya dengan
baik

b) Membuat koneksi | Menerjemahkan kalimat pada soal

inter dan antar | dan menerapkan kaidah

domain berhubungan dengan informasi
matematika soal, guna memperoleh suatu solusi
c) Menetapkan Menganalisis situasi baru dengan

rumus yang akan | kaidah sebelumnya guna

28 Shafer, M. C. dan Foster, S., “The Changing Face of Assesmen”, dalam
Principled Practice in Mathematics and Science 1, no. 2 (1997):2

2 Nailul Munah, dkk, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Matematis Siswa
Madrasah Aliyah dalam Memecahkan Masalah ditinjau dari Program Study”, dalam
Jurnal Majamath 2, no. 2 (2019): 135-136
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Fase Indikator Penjelasan
digunakan untuk | menetapkan rumus yang tepat
menyelesaikan untuk menyelesaikan soal
masalah
d) Memecahkan Menyelesaikan permasalahan
masalah tidak | dengan menggunakan lebih dari
rutin satu pengetahuan
Analisis a) Matematisasi Menetapkan langkah yang paling
situasi sesuai untuk kondisi soal
b) Melakukan Membuat analisa terhadap
analisis informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pertanyaan pada
soal sehingga diperoleh suatu solusi
yang tepat
c) Melakukan Menyelesaikan masalah dengan
interpretasi baik hingga diperoleh jawaban dari
pertanyaan soal
d) Mengembangkan | Membangun penyelesaian sendiri
model dan
strategi sendiri
e) Mengkomunikasi | Menjelaskan penyelesaian yang
kan matematika dilakukan dengan tepat, baik secara
tertulis maupun lisan
f) Membuat Membuat kesimpulan terhadap
generalisasi hasil yang diperoleh

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Matematis Menurut Stacey®

Proses Indikator
Specializing Mengidentifikasi masalah
(mengkhususkan) Menyusun dan mencoba berbagai strategi yang

mungkin

%0 Kaye Stacey, “What is Mathematical Thinking and Why is it Important?”,

(2006): 41
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Proses Indikator
Generalizing Merefleksi ide / gagasan yang dibuat
(menggeneralisasi) Memperluas cakupan hasil yang diperoleh
Conjecturing Menganalogikan pada kasus yang sejenis
(menduga)
Convincing Mencari alasan mengapa hasil yang diperoleh bisa
(meyakinkan) muncul
Membentuk suatu pola dari hasil yang diperoleh
Membuat kebalikan dari pola yang telah dibentuk

Berdasarkan indikator dari shafer dan Foster serta Stacey di atas,
indikator kemampuan berpikir matematis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 2.3 Indikator Berpikir Matematis

Fase Indikator

Reproduksi Mengidentifikasi masalah

Menyusun strategi penyelesaian

Koneksi Menetapkan rumus Yyang akan digunakan untuk

menyelesaikan masalah

Analisis Melakukan penyelesaikan masalah

Membuat kesimpulan terhadap hasil yang diperoleh

2. Pemahaman Konsep Matematika

Secara umum matematika yang diajarkan di sekolah memuat
symbol, rumus, dan operasi hitung. Agustina berpendapat bahwa
matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun
aspek penalarannya, mempunyai peranan penting dalam upaya
penguasaan ilmu dan teknologi. Sehingga matematika sekolah perlu
difungsikan sebagai wahana untuk menumbuhkembangkan kecerdasan,
kemampuan keterampilan serta untuk membentuk kepribadian siswa.3!

Sedangkan menurut Batubara, matematika dengan berbagai peranannya

31 Lisna Agustina, “Upaya Meningkatkan Kemampuan...,” hal. 1
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menjadikannya sebagai ilmu yang sangat penting, dan salah satu peranan
matematika adalah sebagai alat berpikir untuk mengantarkan peserta
didik memahami konsep matematika yang sedang dipelajarinya.?

Pemahaman menurut Bloom adalah seberapa besar kemampuan
siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami,
atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang
ia lakukan. Sedangkan konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam
pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Jadi konsep ini
merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati seseorang dan
tergambar dalam pikiran, gagasan, atau suatu pengertian.3

Pemahaman konsep adalah dasar dan bagian yang paling penting
dalam pembelajaran matematika. Konsep-konsep dalam matematika
tersusun secara sistematis, logis, dan hirarkis dari yang paling sederhana
sampai ke yang kompleks.>* Sedangkan Komariyah, dkk berpendapat
bahwa pemahaman konsep sangat penting dalam pembelajaran
matematika, karena dengan pemahaman yang matang maka siswa dapat
memecahkan suatu masalah dan mampu mengaplikasikan pembelajaran
tersebut pada dunia nyata.*® Hadi dan Kasum berpendapat bahwa
pemahaman konsep matematika merupakan landasan penting untuk
berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun
permasalahan sehari. Dengan pemahaman konsep matematika yang baik,

siswa akan mudah mengingat, menggunakan, dan menyusun kembali

32 Ismail Hanif Batubara, “Peningkatan Kemampuan...,” hal. 48

33 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Kencana, 2016), hal. 6-8

% Desty Hawati, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran PACE terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI”, dalam Jurnal Tadris
Matematika 2, no. 2 (2019): 102

% Siti Komariyah, dkk, “Analisis Pemahaman Konsep dalam Memecahkan
Masalah Matematika ditinjau dari Minat Belajar Siswa”, dalam SOSIOHUMANIORA
Jurnal LP3M Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 4, no. 1 (2018): 1-2



20

suatu konsep yang telah dipelajari serta dapat menyelesaikan berbagai
variasi soal matematika.*®

Menurut Pranata kemampuan pemahaman konsep adalah proses,
perbuatan, cara memahami ide-ide materi pembelajaran. Dimana siswa
tidak sekedar mengenal atau mengetahui, tetapi juga mampu
mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah
dimengerti serta mampu mengaplikasikannya.®” Pemahaman konsep
tidak hanya sekedar memahami saja, tetapi juga dibutuhkan kemampuan
dalam menjelaskan kembali apa yang telah dipelajari dengan
menggunakan kata-kata mereka sendiri.

Pemahaman konsep sangat penting dalam menunjang kemampuan
siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika.3® Pemahaman konsep
merupakan kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide
matematika yang menyeluruh dan fungsional. Pemahaman konsep adalah
kemampuan yang lebih penting daripada sekedar menghafal materi. Guru
tidak boleh sampai salah dalam memberikan arahan kepada siswa, karena
salah sedikit dalam memberikan arahan dapat mengakibatkan siswa
kesulitan dalam memahami konsep yang dipelajari.®*® Mulyono dan
Hapizah berpendapat bahwa pemahaman konsep memanifestasikan atau
merefleksikan suatu kemampuan siswa untuk memberikan penjelasan
serta alasan dalam konteks atau situasi yang melibatkan pengaplikasian
yang hati-hati dan terukur dari definisi-definisi konsep, relasi-relasi, atau

representasi-representasinya.*’

3 Sutarto Hadi dan Maidatina Umi Kasum, “Pemahaman Konsep...,” hal. 60

37 Ella Pranata, “Implementasi Model Pembelajaran Group Investigation (GI)
Berbantuan Alat peraga untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika”, dalam JPMI (Jurnal PendidikanMatematika Indonesia) 1, no. 1 (2016): 37

3 Merina, dkk, “Perbandingan Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis
Siswa Menggunakan Pendekatan PMR dan Saintifik”, dalam Jurnal Tadris Matematika 2,
no. 1 (2019): 24

% Achmad Gilang Fahrudhin, dkk, ‘“Peningkatan Pemahaman Konsep
Matematika melalui Realistik Mathematic Education Berbantu Alat Peraga Bongpas”,
dalam Jurnal limiah Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 15

40 Budi Mulyono dan hapizah, “Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran
Matematika”, dalam KALAMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2018): 110
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan
yang sangat berperan penting dalam pembelajaran, terutama dalam
pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematika adalah
kemampuan yang mengharapkan siswa dapat mengerti benar mengenai
konsep, situasi, fenomena, atau fakta yang diketahui, serta dapat
memahami, mengidentifikasi, dan menyimpulkan konsep materi yang
telah dipelajari. Tidak hanya sekedar mengetahui dan menghafal, tetapi
dengan pemahaman konsep yang dimiliki siswa diharapkan dapat
menjelaskan kembali konsep tersebut dengan menggunakan kata-kata
mereka sendiri yang mudah dimengerti, dapat memberikan interpretasi,
dan mampu mengaplikasikan konsep ke dalam suatu penyelesaian
masalah matematika.

Menurut Sirait indikator pemahaman konsep adalah sebagai

berikut:*

a. Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah diajarkan.

b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu.

c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep

d. Menyajikan konsep dari berbagai bentuk.

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup.

f. Mengaplikasikan  konsep ke pemecahan masalah dalam

pembelajaran matematika.
Sedangkan indikator pemahaman konsep menurut Salimi adalah
sebagai berikut:*?
a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.
b. Membuat contoh dan non contoh penyangkal.
c. Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan
symbol.

d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain.

4 Erlando Doni Sirait, “Pengaruh Gaya dan Kesiapan Belajar terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa” dalam Jurnal Formatif 7, no. 3 (2017): 208
2 Achmad Gilang Fahrudhin, dkk, “Peningkatan Pemahaman..., ” hal. 15
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e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

f.  Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat
yang menentukan suatu konsep.

g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Kemampuan yang tergolong dalam pemahaman dari yang terendah
sampai tertinggi adalah sebagai berikut: 43
a. Translasi, yaitu kemampuan menterjemahkan atau mengubah ide-ide

dari bentuk yang satu ke bentuk lain yang ekivalen.

b. Interpretasi, yaitu kemampuan mengidentifikasi atau memahami ide-
ide utama yang tercakup dalam suatu komunikasi permasalahan,
maupun pengertian tentang hubunngan antara ide-ide tersebut.

c. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan memperluas kecenderungan atau
tendensi di luar data yang diketahui.

Pemahaman konsep matematika dalam penelitian ini terdapat tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan pernyataan-
pernyataan di atas, indikator pemahaman konsep matematika yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.4 Indikator Pemahaman Konsep Matematika

Kategori Indikator

Rendah 1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan
tulisan

Sedang 2. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis

3. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu

Tinggi 4. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke

pemecahan masalah.

5. Membandingkan dan membedakan konsep-

konsep.

4 Ummu Sholihah dan Dziki Ari Mubarok, “Analisis Pemahaman Integral
Taktentu berdasarkan Teori APOS (Action, Process, Object, Scheme) pada Mahasiswa
Tadris Matematika (TMT) IAIN Tulungagung”, dalam Cendekia 14, no. 1 (2016): 129
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Pada penelitian ini, langkah-langkah dalam menentukan tingkat
pemahaman konsep matematika tinggi, sedang, dan rendah adalah
sebagai berikut.**

a. Menjumlahkan nilai seluruh siswa.

b. Mencari rata-rata (mean) dari simpangan baku (standar deviasi)

>
Mean (Xx) = 7X

2_ 2
Standar Deviasi (SD) = \/@

Dengan ) x adalah jumlah nilai seluruh siswa dan n adalah jumlah
siswa.
c. Menentukan batas-batas kelompok

o Kelompok tinggi
Semua siswa yang mempunyai nilai sebanyak Mean + Standar
Deviasi dan yang lebih dari itu.

e Kelompok sedang
Semua siswa yang mempunyai nilai sebanyak Mean — Standar
Deviasi dan Mean + Standar Deviasi.

e Kelompok rendah
Semua siswa yang mempunyai nilai sebanyak Mean — Standar

Deviasi dan kurang dari itu.

3. Penyelesaian Masalah
Secara umum, hampir semua ahli psikologi kognitif berpendapat
bahwa masalah adalah suatu kesenjangan antara situasi sekarang (present
state) dengan situasi yang akan datang (final state/goal state) atau tujuan

yang diinginkan. Sedangkan NCTM mengatakan bahwa masalah adalah

4 Hilda Lesmana, dkk, “Pendeskripsian Pemahaman Konseptual Siswa
Menyelesaikan Soal-soal Operasi Matriks Kelas X SMKN 3 Pontianak”, Jurnal tidak
diterbitkan, (t.t): 3-4
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suatu soal dalam matematika dan tidak ada cara yang siap langsung dapat
digunakan untuk menyelesaikannya.*®

Menurut Setyaningrum, masalah matematika adalah sesuatu yang
belum bisa diketahui secara jelas sehingga dalam memecahkan masalah
tersebut siswa harus bisa mengubah atau menggambarkan sesuatu
menjadi lebih jelas agar bisa mencari solusi penyelesaianya dengan
menganalisa/menalar (memahami masalah), dan membuat langkah-
langkah penyelesaian dengan tepat sehingga menghasilkan perhitungan
yang benar.*®

Masalah adalah pertanyaan yang lebih “ruwet” di mana si pelaku
belum memiliki petunjuk sama sekali untuk menyelesaikannya, akan
tetapi dengan ketekunan, kekerasan hati dan usaha lebih keras, maka
seseorang dapat mengubah “masalah” tersebut menjadi soal latihan atau
soal rutin.*’ Masalah dalam matematika biasanya berbentuk soal, akan
tetapi tidak semua soal matematika merupakan masalah. Soal bisa
disebut masalah tergantung kepada pengetahuan yang dimiliki oleh
penjawab.

Yusri menyatakan bahwa penyelesaian/pemecahan masalah
merupakan salah satu tujuan dan aktivitas yang penting dalam
pembelajaran matematika. Siswono menjelasakan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau
mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode

jawaban belum tampak jelas.*® Sedangkan Fatqurhohman berpendapat

4 Desti Haryani, “Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah untuk
Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, dalam Prosiding Seminar
Nasional Penelitian Pendidikan dan Penerapan MIPA Fakultas MIPA Universitas Negeri
Yogyakarta, (2011): 121-122

% Dewi Setyaningrum, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika dengan Teori Schoenfeld pada Kelas VIIIA Materi
Bangun Datar Prisma SMPN 1 Wedung Semester Genap Tahun Ajaran 2015/20167,
dalam Prosiding Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang,
(2016): 337

47 Fadjar Shadiq, Ayo Belajar Memecahkan Masalah Logika, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2014), hal. 2

48 Andi Yunarni Yusri, “Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses dalam
Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Pemecahan masalah pada Peserta Didik
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bahwa salah satu aspek penting yang mendasari pemecahan masalah
adalah kemampuan siswa dalam memahami suatu permasalahan terutama
pada pemahaman konsep matematika. Selain itu, tingkat kesulitan soal
pemecahan masalah harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa
untuk menggunakan konsep-konsep matematika yang dipelajari dalam
pemecahan masalah. pemecahan masalah meliputi masalah tertutup
dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal
dengan berbagai cara penyelesaian.*®
Polya menjelaskan beberapa tahapan dalam menyelesaikan suatu
masalah, yaitu:>
a. Memahami masalah (understanding the problem)
Memahami masalah yang dituliskan dengan menunjukkan apa saja
yang diketahui dan ditanyakan pada masalah tersebut, serta apa saja
yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya.
b. Merencanakan penyelesaian (devising a plan)
Melihat bagaimana bagian-bagian dari masalah dapat dihubungkan
sehingga menemukan ide penyelesaian dari masalah tersebut.
c. Melaksanakan rencana (carrying out the plan)
Melakukan proses pengerjaan yang sesuai dari rencana yang telah
dibuat untuk menyelesaikan masalah.
d. Memeriksa kembali (looking back)
Melakukan review apakah penyelesaian masalah sudah sesuai
dengan apa yang dimaksud oleh soal, serta memikirkan berbagai
cara/ strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal

tersebut.

Kelas VIII SMP DDI Sibatua Pangkajene”, dalam Jurnal Mosharafa 6, no. 3 (2017): 412-
413
49 Fatqurhohman, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Bangun Datar”, dalam Jurnal Iimiah Pendidikan Matematika 4, no. 2 (t.t): 129
%0 G. Polya, How to Solve It, (New Yersey: Princenton University Press, 2004),
hal. 16-17
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4. Tinjauan Materi Teorema Pythagoras
a. Teorema Pythagoras pada Segitiga Siku-siku
Teorema Pythagoras menyatakan bahwa kuadrat sisi miring
suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari sisi-sisi
yang lain.>!
Misalkan diberikan sebuah bangun datar seperti gambar di bawah

ini.>?

Tentukan panjang diagonal AC pada gambar persegi panjang ABCD

berikut!
A D
7cm
B C

24 cm
Panjang diagonal AC dapat dihitung dengan menggunakan rumus
teorema Pythagoras karena segitiga ABC pada bangun tersebut
merupakan segitiga siku-siku.
Penyelesaian:
Diagonal AC merupakan sisi miring segitiga ABC, sehingga untuk
menentukan panjangnya dapat menggunakan rumus Pythagoras

seperti berikut.

AC = VAB? + BC?
AC =7+ 24
AC =49+ 576

AC=+625
AC=25

Jadi, panjang sisi AC pada segitiga siku-siku tersebut adalah 25 cm.

51 Abdur Rahman As’ari, dkk, Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2
(Edisi Revisi), (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 4
52 Adi Nurcahyo, dkk, Belajar Praktis Matematika ..., hal. 5



b.

27

Menentukan Jenis Segitiga dengan Kebalikan Teorema Pythagoras
Tentukan jenis segitiga yang memiliki panjang sisi 5 cm, 12 cm, dan
13 cm.

Penyelesaian:

Dimisalkan a = sisi terpanjang, sedangkan b dan ¢ panjang sisi yang
lainnya.

Jika a adalah sisi terpanjang, maka berlaku:

a% > b? + ¢ — Segitiga tumpul

a2 = b? + ¢? — Segitiga siku-siku

a% < b? + ¢? — Segitiga lancip

lanjutan penyelesaian masalah

a=13cm,b=5,danc=12.

a’=132=169

b2 +¢2 =5%+12?
=25+144
=169

Dari penyelesaian tersebut diperoleh 169 = 169 atau a? = b? + ¢?
Jadi, segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku.

Tripel Pythagoras

Permasalahan:

Apakah bilangan 6, 8, dan 10 termasuk tripel Pythagoras?
Penyelesaian:

Misal a adalah sisi terpanjang, b dan c adalah sisi lainnya maka
diperoleh

a=10,b=6,danc=8

Tripel Pythagoras dapat ditentukan dengan menguadratkan sisi
terpanjang / sisi miring, dan menjumlahkan kuadrat sisi lainnya.
a?=10%=100

b2 +c?= 6%+ 82 =36 + 64 = 100

Karena 10% = 62 + 8% atau a2 = b? + ¢® maka 6, 8, dan 10 adalah tripel

Pythagoras.
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Jadi, tripel Pythagoras adalah tiga bilangan asli yang memenuhi
kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat bilangan
lainnya.

d. Menyelesaikan Masalah Sehari-Hari dengan Teorema Pythagoras

Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk menentukan
jarak antara dua titik pada bidang koordinat kartesius bila
koordinatnya diketahui. Sedangkan dalam kehidupan nyata teorema
pythagoras dapat digunakan untuk menentukan panjang suatu tangga
yang disandarkan pada suatu tembok jika tinggi tembok dan jarak
antara kaki tangga dengan tembok diketahui.® Berikut adalah contoh
permasalahan dalam kehidupan nyata:

Sebuah tangga bersandar pada tembok. Jarak antara Kkaki
tangga dan tembok 2 m serta jarak antara tanah dan ujung atas
tangga 8 m. hitunglah panjang tangga tersebut!

Penyelesaian:
Dari soal di atas dapat digambarkan sebagai berikut.
BC? = AB? + AC?
=22 +8?
=4+64
=68 m?
BC =68
=V4 x 17
AL_____\B =V x N7
2cm =2 x\T7
=2VI7

Jadi, panjang tangga yang digunakan adalah 2v77 m.

C

8cm

53 Patma Sopamena, dkk, “Pengaruh Proses Pembelajaran Teorema Pythagoras
dengan Menggunakan Strategi Inquiry terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 14 Ambon”, dalam Jurnal Matematika dan
Pembelajarannya 1, no. 1 (2013): 70
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B. Penelitian Terdahulu

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian yang

telah dilakukan oleh beberapa peneliti mengenai kemampuan berpikir

matematis pada mata pelajaran matematika dengan bahasan materi yang
berbeda-beda.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mutmainah dan Ummi Rodiyah
dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi
ditinjau dari Kecerdasan Emosional”. >
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan
Berpikir Matematis Tingkat Tinggi (KBMTT) mahasiswa pendidikan
matematika Universitas Nahdlatul Ulama Lampung dengan kategori
kecerdasan emosional tinggi, sedang, dan rendah. Subjek dengan
kecerdasan emosional tinggi memiliki KBMTT yang baik, dan jelas lebih
baik dari KBMTT subjek dengan kategori sedang dan sedang. Sedangkan
subjek dengan kecerdasan emosional sedang memiliki KBMTT yang
cukup baik atau dengan kata lain lebih baik dari subjek yang memiliki
kecerdasan emosional rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Anggraini Rahman dan Tiara
Rizkyanti dengan judul “Kemampuan Berpikir Matematis Siswa pada
Pembelajaran Metode Discovery Learning dan Metode Ekspositori”.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa:>®
a. Adanya perbedaan antara hasil belajar matematika siswa
menggunakan kemampuan berpikir yang diajar dengan metode
Discovery Learning model kelompok dengan siswa yang diajar
metode ekspositori dengan kemampuan berpikir matematis dengan
taraf signifikan 5% dan nilai Zhitung = 6,08 serta nilai Z tabel, = 1.96.

% Siti Mutmainah dan Ummi Rosyidah, “Analisis Kemampuan Berpikir

Matematis Tingkat Tinggi ditinjau dari Kecerdasan Emosional”, dalam Jurnal Teori dan
Aplikasi Matematika 1, no. 1 (2017): 73

% Zulfa Anggraini Rahman dan Tiara Rizkyanti, “Kemampuan Berpikir

Matematis...,” hal. 9
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b. Hasil belajar matematika siswa menggunakan kemampuan berpikir
matematis siswa yang diajar dengan metode Discovery Learning
model kelompok lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan
metode ekspositori dengan kemampuan berpikir matematis dengan
taraf signifikan 5% dan nilai Z hitung = 6,08 serta nilai Z tabel, =
1.65.

c. Kemampuan berpikir matematis siswa diajar dengan metode
Discovery Learning lebih baik dari metode ekspositori untuk kelas
eksperimen yaitu 66,1 dengan presentase 82,6% yang berarti Sangat
Matematis sedangkan rata-rata pada kelas kontrol yaitu 59,2 dengan
presentase 73,5% yang berarti Matematis.

Penelitian yang dilakukan oleh Yani Ramdani dengan judul “Pengaruh

Kemampuan Berpikir Matematis terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

dan Kreatif Siswa SMK di Kota Bandung”.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa:>®

a. Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir matematis dengan
kemampuan berpikir kritis matematis.

b. Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir matematis dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis.

c. Tidak terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dengan
kemampuan berpikir kritis.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syahrul Kahar dengan judul

“Analisis Kemampuan Berpikir Matematis Siswa SMA Kota Sorong

terhadap Butir Soal dengan Graded Response Model”.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:®’

a. Kemampuan berpikir matematis dengan menggunakan analisis

deskriptif penyekoran GRM, terlihat bahwa nilai interpretasi hasil

belajar siswa ada 3 kategori yaitu interpretasi rendah, interpretasi

% Yani Ramdani, “Pengaruh Kemampuan Berpikir Matematis...,” hal. 5

5 Muhammad Syahrul Kahar, “Analisis kemampuan Berpikir Matematis Siswa
SMA Kota Sorong terhadap Butir Soal dengan Graded Response Model”, dalam Jurnal
Keguruan dan llmu Tarbiyah 2, no. 1 (2017): 17
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sedang dan interpretasi tinggi. Ada 8 siswa dengan nilai interpretasi
rendah, 27 siswa dengan nilai interpretasi sedang, dan 3 siswa dengan
nilai interpretasi tinggi.

b. Hasil analisis nilai pretest dan posttest siswa terdapat perbedaan rerata
hasil belajar siswa vyaitu pretest 56,7 sementara posttest 78.
Berdasarkan adanya perbedaan tersebut dan menandakan hasil
belajarnya meningkat, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
GRM efektif dalam menganalisis kemampuan berpikir matematis
siswa terhadap butir soal.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulya Layyina dengan judul “Analisis

Kemampuan Berpikir Matematis Berdasarkan Tipe Kepribadian pada

Model 4K dengan Asesmen Proyek Bagi Siswa Kelas VII”.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:>®

a. Kemampuan berpikir matematis subjek dengan tipe kepribadian
artisan secara umum baik. Subjek dengan kepribadian artisan dapat
menyelesaikan soal kriteria reproduksi dengan baik, tetapi pada soal
keriteria koneksi dan analisis subjek dapat menyelesaikan masalah
dengan cukup baik.

b. Kemampuan berpikir matematis subjek dengan tipe kepribadian
Guardian secara umum cukup baik. Subjek menyelesaikan soal
kriteria Reproduksi dengan baik, cukup baik pada soal kriteria koneksi
tetapi pada soal kriteria analisis kurang baik.

c. Kemampuan berpikir matematis subjek dengan tipe kepribadian
Idealis secara umum kurang. Subjek cukup baik dalam menyelesaikan
soal kriteria Reproduksi dan Koneksi, tetapi kurang baik pada soal
Kriteria analisis.

d. Kemampuan berpikir matematis subjek dengan tipe kepribadian
rasional secara umum baik. Subjek Rasional dapat menyelesaikan soal
kriteria Reproduksi dan Koneksi dengan baik, dan cukup baik pada

soal kriteria Analisis.

%8 Ulya Layyina, “Analisis Kemampuan Berpikir Matematis...,” hal. 711
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Berikut pemaparan persamaan dan perbedaan penelitian sekarang

dengan terdahulu yang disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.5 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan

Sekarang
No. Identitas Tahun Persamaan Perbedaan
1. | Analisis Kemampuan | 2017 . Penelitian . Fokus  utama
Berpikir Matematis kualitatif penelitian
Tingkat Tinggi ditinjau berpikir tingkat
dari Kecerdasan tinggi
Emosional . Ditinjau  dari
kecerdasan
emosional
2. | Kemampuan 2015 Fokus Jenis penelitian
Berpikir Matematis penelitian Kuantitatif
Siswa pada kemampuan Lokasi
Pembelajaran berpikir penelitian di
Metode  Discovery matematis SMPN _ !
Learning dan Mumbulsart
Metode Ekspositori
3. | Pengaruh 2014 Fokus Jenis penelitian
Kemampuan penelitian kuantitatif
Berpikir Matematis kemampuan
terhadap berpikir
Kemampuan matematis
Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa SMK
di Kota Bandung
4. | Analisis Kemampuan | 2017 Fokus Lokasi
Berpikir Matematis penelitian penelitian di
Siswa SMA Kota kemampuan SMAN 3 Kota
berpikir Sorong

Sorong terhadap
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No. Identitas Tahun Persamaan Perbedaan
Butir Soal dengan matematis b. Terhadap
Graded  Response graded response
Model model

5. | Analisis Kemampuan | 2018 |a. Jenis a. Berdasarkan
Berpikir Matematis penelitian tipe kepribadian
Berdasarkan Tipe kualitatif b. Lokasi
Kepribadian pada b. Fokus penelitian di

liti MPN 1

Model 4K dengan penelitian S

kemampuan Karangtengah
Asesmen Proyek .

. ] berpikir Demak

Bagi Siswa Kelas i

matematis
\l

C. Paradigma Penelitian

Saat penelitian ini dilaksanakan, siswa dipastikan sudah menerima
materi teorema Pythagoras. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir matematis siswa, sehingga peneliti akan memberikan tes
berupa soal matematika terkait materi teorema Pythagoras. Soal matematika
yang diberikan sesuai dengan indikator kemampuan berpikir matematis
dengan langkah-langkah penyelesaian berdasarkan langkah Polya. Peneliti
akan menganalisis kemampuan berpikir matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika berdasarkan pemahaman konsep
matematika yang dikuasai siswa. Pemahaman konsep dalam penelitian ini
digolongkan ke dalam tiga kategori yaitu pemahaman konsep matematika
tinggi, sedang, dan rendah. Setiap siswa tentu memiliki kemampuan berpikir
matematis yang berbeda sesuai dengan pemahaman konsep yang dikuasainya.
Kegiatan menganalisis kemampuan berpikir matematis dalam penelitian ini,
peneliti akan mendapatkan hasil penelitian berupa deskripsi kemampuan
berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras

ditinjau dari pemahaman konsep matematika siswa.
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Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran
bahwa kemampuan berpikir matematis sangat perlu dikembangkan dalam
pembelajaran, terutama dalam kegiatan menyelesaikan suatu masalah
matematika. Selain itu, peneliti juga berharap hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan inovasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa sehingga tujuan dalam

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

[ Rendahnya kemampuan berpikir matematis ]

U

[ Kemampuan berpikir matematis dalam menyelesaikan masalah matematika ]

1L
| | | | |

Mengidentifikasi Menyusun Menetapkan Melakukan Membuat
Masalah Strategi Rumus Penyelesaian Kesimpulan
[ Pemahaman Konsep Matematika }
[ Tinggi ] Sedang [ Rendah ]

!

Soal Penyelesaian Masalah
Teorema Pythagoras

U

Deskripsi Kemampuan Berpikir Matematis dalam Menyelesaikan Masalah
Teorema Pythagoras ditinjau dari Pemahaman Konsep Siswa

Bagan 2.1 Paradigma Penelitian
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Setiap siswa tentu memiliki harapan untuk memperoleh hasil belajar
yang memuaskan. Oleh karena itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi,
salah satunya yaitu kemampuan berpikir matematis yang penting dimiliki
oleh siswa. Kemampuan berpikir matematis yang baik akan memudahkan
siswa dalam mengaitkan ide-ide matematika sehingga pemahaman
matematika siswa akan semakin dalam dan bertahan lama.

Namun demikian, faktor pemahaman konsep matematika cukup
berpengaruh dalam kegiatan belajar siswa. Pemahaman konsep matematika
dalam penelitian ini memiliki 3 kategori yaitu pemahaman konsep
matematika tinggi, sedang, dan rendah. Tentunya masing-masing siswa
memiliki proses kemampuan berpikir yang berbeda-beda dalam
menyelesaikan masalah matematika sesuai dengan tingkat pemahaman
konsep yang mereka miliki. Maka dalam penelitian ini, peneliti berusaha
untuk memaparkan kemampuan berpikir matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah Teorema Pythagoras berdasarkan pemahaman
konsep yang dimiliki oleh siswa sesuai dengan fakta yang terjadi di

lapangan.



